Fasal Tentang Ketentuan-Ketentuan Masalah 
Nafkah Beberapa Kerabat 
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Dalam sebagian naskah matan, fasal ini diletakkan 
setelah fasal berikutnya (fasal fii ahkamil hadlonah) 
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Kata nafaqah diambil dari suku kata al-Infaq, yaitu 
mengeluarkan, dan kata tersebtu tidak dipakai 
kecuali untuk hal-hal yang baik. 
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Nafqah memiliki tiga sebab; hubungan kekerabatan, 
kepemilikan budak dan hubungan suami istri. 
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Pengarang (mushannif) menyebutkan sebab 
pertama dalam ungkapan beliau: "Memberi nafkah 
kepada dua orang yang menjadi tiang dari keluarga 
wajib untuk para orang tua dan para anak” baik laki- 
laki maupun perempuan, baik sama dalam agama 
atau berbeda itu wajib bagi anak-anak mereka. 
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Kemudian adapun beberapa orang tua dan 
seatasnya maka wajib memberi nafkah kepada 
mereka dengan dua syarat: 

1. Fakir -yaitu tidak mampunya mereka untuk 
mendapatkan harta atau bekerja- dan lumpuh. 

2. Atau fakir dan gila. 

Zamanah adalah mashdar dari lafad " csT 

(seorang laki-laki lumpuh) saat ia tertimpa penyakit. 
Jika mereka mampu menghasilkan harta atau 
pekerjaan maka tidak wajib memberi mereka 
nafkah. 
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Sedangkan beberapa anak dan sebawahnya itu wajib 
bagi orang tua memberi nafkah kepada mereka 
dengan salah satu dari 3 syarat: 

1. Fakir dan masih kecil. Maka anak yang kaya 
yang telah dewasa tidak wajib memberinya 
nafkah. 

2. Atau fakir dan lumpuh. Maka anak yang kaya 
yangn masih kuat tidak wajib memberi nafkah 
kepadanya. 

3. Atau fakir dan gila. Maka anak yang kaya dan 
masih berakal tidak wajib dinafkahi. 
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Mushannif menyebutkan sebab yang kedua dalam 
ungkapannya "Memberi nafkah kepada budak dan 
hewan ternak itu hukumnya wajib". Sehingga 
barang siapa memiliki budak laki-laki atau 
perempuan, mudabbar atau ummul walad atau 







memiliki hewan ternak maka wajib memberi nafkah. 
Maka ia wajib memberi makan budaknya dari 
makanan dan lauk umumnya penduduk daerahnya 
dengan kadar kecukupan. Dan wajib memberi 
pakaian pada budak dengan pakaian umumnya 
penduduk daerahnya. Dan tidak cukup dalam 
memberi pakaian terhadap hambanya hanya dengan 
pakaian yang menutup aurot saja. 
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Para budak dan hewan ternak tidak boleh diberi 
bebab pekerjaan yang mereka tidak mampu 
melaksanakannya. Sehingga saat si pemilik 
memperkerjakan hambanya di siang hari maka ia 
harus mengistirahatkannya di malam hari dan 
sebaliknya. Harus memberinya istirahat di musim 
panas pada waktu qoilulah (waktu sebelum 
datangnya waktu dzuhur). Dia juga tidak boleh 
membebani hewannya dengan sesuatu yang tidak 
mampu membawanya. 
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Mushannif menyebutkan sebab ketiga dalam 
ungkapannya "Dan memberi nafkah kepada istri 
yang telah menyerahkan dirinya hukumnya wajib" 
bagi suami. 
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Karena nafkah istri itu berbeda-beda kadarnya 
sesuai dengan kondisi ekonomi suami maka 
Mushannif menjelaskan hal itu dalam ungkapannya 
"Nafkah istri itu bertingkat-tingkat. Sehingga jika - 
dalam sebagian kitab diungkapkan "jika"- suami itu 
orang yang mampu -status mampu dari seseorang 
dihitung pada saat keluarnya fajar tiap hari- maka 
wajib dua mud makanan yang mana wajib bagi 
suami tiap hari serta malamnya yang datangnya 
lebih akhir dari siang. Diberikan kepada istrinya 
baik yang sudah islam atau yang masih kafir dzimmi, 
baik wanita merdeka atau masih budak. Dua mud itu 
menggunakan makanan umumnya sang istri. 
Maksudnya makanan umumnya suatu Negara, 
berupa gandum hinthah atau gandum sya'ir atau 
selainnya hingga harus memberikan uqthu (suatu 





jenis keju) bagi orang yang hidup di tempat terpencil 
yang menggunakannya sebagai makanan kekuatan. 
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Wajib memberi lauk pauk dan pakaian yang biasa 
digunakan oleh istri. Jika kebiasaan suatu daerah 
menggunakan minyak zait, minyak wijen, keju dan 
semacamnya sebagai lauk maka kebiasaan itu wajib 
diikuti. Jika tidak ada lauk yang umum digunakan 
maka wajib memberikan suatu lauk yang layak bagi 
keadaan suami. Lauk pun akan berbeda melihat 
perubahan musim. Sehingga dalam setiap musim 
wajib memberi lauk yang menjadi kebiasaan 
masyarakat. Wajib pula untuk istri daging yang layak 
bagi istri. Dan jika kebiasaan suatu daerah dalam hal 
pakaian sama dengan suami yakni menggunakan 
kain katan tau sutra maka itu wajib diberikan. 
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Jika suami adalah orang yang tidak mampu -dan 
penghitungan tidak mampunya dimulai dari 
keluarnya fajar pada tiap-tiap hari- maka wajib satu 
mud. Yakni yang wajijb bagi suami untuk diberikan 
pada istri adalah satu mud makanan dari makanan 
kekuatan umumnya suatu daerah. Setiap hari serta 
malam yang datangnya lebih akhir dari siang. 

Dan wajib memberi lauk yang biasa dijadikan lauk 
oleh orang-orang yang tdak mampu, dari hal-hal 
menjadi kebiasaan suatu negara. Serta pakaian yang 
biasa dipakai oleh orang-orang yang tidak mampu 
dari pakaian-pakaian yang menjadi adat suatu 
negara. 
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Jika suami adalah orang yang berekonomi sedang 
(tengah-tengah antara yang mampu dan yang tidak 
mampu) -kondisi sedangnya suami dihitung pada 
saat keluarnya fajar tiap-tiap hari serta malam yang 
datangnya akhir- maka wajib satu mud. Maksudnya 
yang wajib bagi suami untuk diberikan pada istri 





adalah satu mud lebih separo (1 % mud] makanan 
dari makanan kekuatan umumnya suatu negara. 
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Dan wajib memberi istri lauk dan pakaian yang 
masuk kategori sedang. Yang dimaksud sedang 
disini adalah kwalitas antara sesuatu yang wajib 
bagi suami yang mampu dan suami yang tidak 
mampu. Bagi suami wajib memberikan pada istrinya 
kepemilikan makanan dalam bentuk makanan. 
Hanya saja ia juga wajib menggilingnya dan 
memasaknya. Wajib pula peralatan makan, minum 
dan masak. Dan wajib memberi tempat tinggal yang 
layak baginya menurut kebiasaan. 
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Jika istri termasuk orang-orang yang dilayani maka 
wajib bagi suami menyiapkan pelayan untuknya, 
boleh dengan wanita merdeka, amatnya suami, amat 
sewaan atau dengan memberi nafkah kepada wanita 






yang menemani istri, baik perempuan merdeka atau 
amat untuk melayani jika memang suami rela akan 
hal itu. 
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Jika suami tidak mampu memberikan nafkah di hari 
besoknya maka istri boleh bersabar atas ketidak 
mampuan suami. Dan ia menafkahi dirinya sendiri 
atau berhutang. Apa yang dijadikan nafkah oleh istri 
untuk dirinya sendiri itu menjadi hutang bagi suami. 
Istri juga boleh melakukan fasakh nikah. Jika istri 
melakukan fasakh maka terjadilah perceraian yakni 
cerai karena fasakh bukan cerai karena talak. 

Adapun mengenai nafkah yang telah lalu maka istri 
tidak boleh melakukan fasakh karenanya. Begitu 
juga istri boleh melakukan fasakh nikah jika suami 
tidak mampu memberi maskawin sebelum sempat 
menyetubuhinya. Baik awalnya istri tahu akan 
kondisi mampunya suami sebelum akad atau tidak. 




